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Abstrak 

 
Penelitian ini mengeksplorasi peran penting guru dalam konteks pendidikan  agama Kristen 
saat ini, khususnya dalam aspek pengajaran, penciptaan pengetahuan, dan motivasi siswa 
untuk mempertahankan kreativitas. Guru dianggap sebagai agen utama dalam 
menyampaikan materi pelajaran dengan cara yang merangsang pikiran siswa, mendorong 
mereka untuk berpikir kritis, dan memanfaatkan potensi kreatif mereka secara optimal. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan wawancara mendalam dan 
observasi partisipatif untuk mendapatkan wawasan tentang bagaimana guru efektif 
mengintegrasikan pengajaran yang mempromosikan penciptaan dan menggerakkan siswa 
untuk mempertahankan kreativitas mereka. Hasil penelitian menyoroti strategi pedagogis 
yang sukses, tantangan yang dihadapi guru, dan dampak dari pendekatan ini terhadap 
prestasi akademik dan pengembangan pribadi siswa. Implikasi praktis dan pedagogis dari 
temuan ini memberikan panduan berharga bagi guru, sekolah, dan kebijakan pendidikan 
dalam meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran yang berpusat pada penciptaan. 
 
Kata Kunci: Guru, Pengajaran, Penciptaan, Motivasi, Pendidikan, Strategi Pedagogis, 

Prestasi akademik, Kreativitas, Pendekatan Kualitatif, Panduan. 
 

Abstract 
 

This study explores the important role of teachers in the context of contemporary Christian 
religious education, particularly in the aspects of teaching, knowledge creation, and student 
motivation to sustain creativity. Teachers are considered as the main agents in delivering 
subject matter in a way that stimulates students' minds, encourages them to think critically, 
and utilizes their creative potential optimally. This study uses a qualitative approach with in-
depth interviews and participant observation to gain insight into how teachers effectively 
integrate teaching that promotes creation and moves students to sustain their creativity. The 
results of the study highlight successful pedagogical strategies, challenges faced by 
teachers, and the impact of these approaches on students' academic achievement and 
personal development. The practical and pedagogical implications of these findings provide 
valuable guidance for teachers, schools, and education policies in improving the quality of 
creation-centered teaching and learning. 
 
Keywords: Teachers, Teaching, Creation, Motivation, Education, Pedagogical Strategies, 

Academic achievement, Creativity, Qualitative Approach, Guide 
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Pendidikan adalah fondasi bagi kemajuan masyarakat modern, dan guru memegang 
peran sentral dalam mengarahkan arus pendidikan tersebut. Di era informasi dan teknologi 
saat ini, peran guru tidak lagi terbatas pada penyampaian materi pelajaran, tetapi juga 
membawa tanggung jawab besar dalam merangsang pikiran kritis, membangkitkan 
kreativitas, dan memotivasi siswa untuk tetap inovatif dalam proses 
pembelajaran.Pentingnya kreativitas dalam pendidikan telah diakui secara luas sebagai 
kunci untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan global yang semakin kompleks 
dan dinamis. Kreativitas bukan hanya tentang kemampuan untuk menghasilkan ide baru 
atau solusi inovatif, tetapi juga melibatkan kemampuan untuk berpikir di luar batas yang ada, 
memecahkan masalah yang kompleks, dan mengaplikasikan pengetahuan secara kreatif 
dalam berbagai konteks.Guru memiliki peran krusial dalam memfasilitasi proses kreatif ini di 
dalam kelas. Mereka tidak hanya bertanggung jawab untuk mengajar materi pelajaran 
secara efektif, tetapi juga untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendorong eksplorasi, 
percobaan, dan keberanian dalam menyampaikan ide. 

Dengan demikian, guru perlu memahami bagaimana mereka dapat mendukung dan 
memelihara kreativitas siswa, serta mengembangkan strategi pedagogis yang relevan dan 
efektif.Penelitian tentang tugas guru dalam pengajaran, penciptaan, dan motivasi untuk 
memelihara penciptaan bertujuan untuk mendalami praktik-praktik terbaik dalam 
memfasilitasi kreativitas siswa di lingkungan pendidikan. Dengan memahami tantangan dan 
peluang yang dihadapi oleh guru dalam proses ini, kita dapat mengidentifikasi strategi 
pembelajaran yang inovatif dan berdaya guna untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
secara keseluruhan.Studi ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam 
tentang bagaimana guru dapat berperan sebagai agen perubahan dalam menginspirasi 
generasi mendatang untuk menjadi pembuat perubahan yang kreatif dan berpikiran terbuka. 
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan manfaat praktis bagi praktisi 
pendidikan, tetapi juga memberikan kontribusi teoritis yang penting untuk pengembangan 
kebijakan pendidikan yang inklusif dan progresif. 
 
METODE  
Desain Penelitian 

  Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendalami pengalaman dan 
persepsi guru tentang tugas mereka terhadap pengajaran, penciptaan pengetahuan, dan 
motivasi untuk pemeliharaan kreativitas siswa. Pendekatan kualitatif dipilih karena 
memungkinkan peneliti untuk memahami secara mendalam konteks dan dinamika yang 
terlibat dalam tugas guru dalam konteks pendidikan. 
Partisipan 

  Partisipan dalam penelitian ini akan terdiri dari guru-guru dari berbagai tingkat 
pendidikaN. Partisipan dipilih berdasarkan kriteria inklusi yang mempertimbangkan 
pengalaman mengajar, kecakapan dalam memfasilitasi kreativitas siswa, dan motivasi untuk 
berpartisipasi aktif dalam penelitian. 
Pengumpulan Data 

1. Wawancara Mendalam: Peneliti akan melakukan wawancara mendalam dengan para 
guru untuk menggali pemahaman mereka tentang peran dan tanggung jawab dalam 
memfasilitasi penciptaan pengetahuan dan memotivasi siswa untuk menjaga 
semangat kreatif. Wawancara akan direkam dan ditranskripsi untuk analisis lebih 
lanjut. 

2. Observasi Kelas: Peneliti akan mengamati aktivitas pengajaran guru di kelas untuk 
memahami langsung bagaimana mereka menerapkan strategi pengajaran yang 
mendukung kreativitas siswa dan mempromosikan penciptaan pengetahuan di 
lingkungan belajar. 

3. Dokumentasi Kurikulum dan Materi Pengajaran: Dokumen-dokumen ini akan 
dianalisis untuk memahami bagaimana kurikulum dan materi pengajaran mendukung 
atau menghambat upaya guru dalam memfasilitasi penciptaan pengetahuan dan 
kreativitas siswa. 
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Analisis Dta 
Analisis data kualitatif akan dilakukan dengan pendekatan tematik. Transkrip 

wawancara dan catatan observasi akan dikodekan dan dianalisis untuk mengidentifikasi 
pola, tema, dan temuan yang muncul. Analisis ini akan memberikan wawasan mendalam 
tentang praktik pengajaran guru, tantangan yang dihadapi, serta strategi yang efektif dalam 
mendukung penciptaan pengetahuan dan pemeliharaan kreativitas siswa. 
Etika Penelitian 

Penelitian ini akan memperhatikan prinsip-prinsip etika penelitian, termasuk privasi 
dan keamanan data partisipan. Semua partisipan akan diminta untuk memberikan 
persetujuan sebelum terlibat dalam penelitian ini, dan data akan dikelola dengan 
kerahasiaan yang sesuai. 
Kontribusi Penelitian 

Studi ini diharapkan memberikan kontribusi signifikan terhadap literatur tentang peran 
guru dalam pendidikan, khususnya dalam konteks pengajaran yang mendorong penciptaan 
pengetahuan dan pemeliharaan kreativitas siswa. Temuan dari penelitian ini dapat 
digunakan untuk mengembangkan pedoman praktis bagi guru, pelatihan profesional, serta 
kebijakan pendidikan yang lebih mendukung inovasi dalam pembelajaran. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mendalami peran penting guru dalam konteks pengajaran yang tidak 
hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga merangsang kreativitas siswa dan memelihara 
semangat inovatif mereka. Guru memiliki tanggung jawab yang krusial dalam memfasilitasi 
proses penciptaan pengetahuan di kelas dengan cara yang mendorong siswa untuk berpikir 
kritis, mengembangkan ide-ide baru, dan mengaplikasikan pengetahuan mereka secara 
kreatif dalam berbagai konteks. 
Peran Guru dalam Pengajaran 

Guru tidak hanya sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai pemimpin dalam 
mengarahkan pembelajaran. Mereka perlu menggunakan berbagai strategi pengajaran yang 
dapat merangsang pemikiran kreatif siswa, seperti pembelajaran berbasis proyek, diskusi 
reflektif, dan penugasan berbasis masalah. Dengan mengintegrasikan elemen-elemen ini 
dalam kurikulum, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendukung eksplorasi 
intelektual dan penciptaan pengetahuan baru. 
Penciptaan Pengetahuan dan Fasilitasi Proses Kreatif 

Guru juga berperan sebagai fasilitator dalam proses penciptaan pengetahuan. 
Mereka tidak hanya memberikan jawaban yang sudah ada, tetapi juga mengajukan 
pertanyaan yang menantang dan mendorong siswa untuk mencari solusi sendiri. Penciptaan 
pengetahuan melibatkan proses eksplorasi, pengujian hipotesis, dan pengembangan ide-ide 
baru yang berkontribusi pada pemahaman yang lebih dalam dan kreatif tentang materi 
pelajaran. 
Motivasi untuk Pemeliharaan Penciptaan 

Motivasi berperan penting dalam mempertahankan kreativitas siswa. Guru perlu 
menggunakan berbagai strategi motivasi yang efektif, seperti memberikan umpan balik yang 
konstruktif, memberi penghargaan atas usaha kreatif, dan menciptakan lingkungan yang 
mendukung eksperimen intelektual. Dengan memberikan dukungan yang positif dan 
membangkitkan minat siswa terhadap subjek, guru dapat meningkatkan motivasi intrinsik 
siswa untuk terus menciptakan dan mengeksplorasi. 
Tantangan dan Solusi 

Tantangan yang dihadapi guru dalam mendukung penciptaan pengetahuan dan 
kreativitas siswa termasuk batasan waktu, tekanan untuk menyelesaikan kurikulum, dan 
kebutuhan untuk memenuhi standar akademik. Solusi untuk tantangan ini termasuk 
pengembangan strategi pengajaran yang fleksibel, kolaborasi antar guru untuk berbagi 
praktik terbaik, dan dukungan dari kepala sekolah serta pengambil keputusan pendidikan 
untuk memprioritaskan kreativitas dalam kurikulum sekolah. 
Implikasi Praktis dan Rekomendasi 
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Studi ini memiliki implikasi praktis yang signifikan bagi praktisi pendidikan, kepala 
sekolah, dan pembuat kebijakan. Rekomendasi termasuk perlunya pelatihan kontinu bagi 
guru dalam pengembangan strategi pengajaran yang berorientasi pada penciptaan 
pengetahuan, peningkatan kerjasama antar guru untuk mendukung kreativitas siswa, dan 
penyusunan kebijakan sekolah yang memfasilitasi pembelajaran berbasis kreativitas. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan pandangan yang mendalam tentang 
peran dan tanggung jawab guru dalam memfasilitasi pengajaran yang menginspirasi, 
penciptaan pengetahuan yang berkelanjutan, dan motivasi siswa untuk menjaga semangat 
kreatif mereka. Dengan memahami dan menghargai peran ini, sekolah dapat menciptakan 
lingkungan belajar yang mendukung inovasi dan kemajuan pendidikan yang berkelanjutan. 

 
Dokumentasi Penelitian 

 

 

 
 

SIMPULAN 
Studi ini menyimpulkan bahwa peran guru dalam memfasilitasi penciptaan 

pengetahuan dan memotivasi siswa untuk memelihara kreativitasnya adalah krusial dalam 
menghadapi tantangan pendidikan masa kini. Dengan memahami tugas-tugas mereka 
secara mendalam dan mengembangkan strategi yang sesuai, guru dapat menjadi agen 
perubahan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan kesiapan siswa menghadapi 
masyarakat yang terus berubah. 
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